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ABSTRAK

Perdagangan orang merupakan bentuk perbudakan secara modern ,terjadi
baik dalam tingkat nasional dan intemasional .cengan berkembangnya teknologi
informasi,komunikasi dan transformasi,maka modus kejahatan perdagangan
manusia semakin canggih .perdagangan orang bukan kejahatan biasa (extra
ordinary) terorganisir,dan lintas negara,sehingga dapat dikategorikan sebagai
transnasional organized crime .demikian canggihnya cara kerja perdagangan
orang yang harus diikuti dengan perangkat hukum yang dapat menjerat pelaku
.diperlukan instrument hukum secara khusus untuk melindungi korban.

Kasus human trafficking khususnya perempuan kembali ramai dibicarakan
masyarakat. Hal ini menjadi topik yang sangat besar karena korbannya mayoritas
adalah perempuan, yang lebih buruk salah satu dari pelakunya adalah teman dekat
mereka atau bahkan orang tua mereka sendiri. Kantor Perserikatan Bangsa-bangsa
untuk Narkotika dan Kriminalitas (UN Office on Drugs and Crime/UNODC)
dalam laporan tahunannya menyebut perdagangan perempuan di bawah 18 tahun
kini mencapai dua pertiga dalam seluruh kasus perdagangan anak, dengan
persentase sebesar 15 hingga 20 persen dari seluruh korbanyang terdata Angka ini
naik terus dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Permasalahan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini meliputi
karakteristik dan sindikat dalam tindak pidana perdagangan orangperaturan-
peraturan yang berkaitan dengan tindak pidana perdagangan orang.Untuk
mencegah semakin maraknya tindak pidana perdagangan orang ini peran
kepolisian sangat dibutuhkan untuk menindak para pelaku secara tegas dan
menjatuhi hukuman yang pantas dan sesuai dengan ketentuan peraturan dan
hukum yang berlaku .

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini adalah metode
penelitian hukum normative dan metode penelitian empiris ,yang dilakukan
dengan cara memberikan gambaran terhadap masalah perdagangan orang ini dan
juga penelitian kepustakaan yang berasal dari buku-buku,situs internet maupun
peraturan perundang-undangan yang terkait dengan judul skripsi ini .

Secara keseluruhan penulisan skripsi ini menitik beratkan kepada pelaku
(trafficker) perdagangan orang yang meliputi agen ,calo ataupun sindikat yang
didasari kepada modus menawarkan pekerjaan,penipuan,dan penculikan.peraturan
yang terkait dengan tindak pidana perdagangan orang ini sendiri meliputi dimulai
dari KUHP dan Undang-Undang NO 21 tahun 2007 tentang tindak pidana
perdagangan orang .
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mendasari adalah aspek ekonomi seperti banyaknya tingkat pengangguran dan
kemiskinan yang semakin meluas di negara kita. :

Banyak perempuan di bawah umur darn desa yang mau meninggalkan
kampung halamannya karena tergiur oleh janji yang diberikan oleh para trafficker
untuk bekerja di kota dengan gaji yang besar, tetapi sesampainya di kota,
diperdaya bahkan dipaksa untuk menjadi pelacur.

Namun tidak hanya itu, selain dari aspek ekonomi, kurangnya aspek
pendidikan yang diperoleh mayarakat juga menjadi penyebab maraknya human
trafficking. Dengan kata lain pemahaman masyarakat terhadap masalah masih
kurang. Secara umum, human trafficking terjadi karena ketidaktahuan perempuan
di bawah umur akan pekerjaan yang ditawarkan oleh anggota sindikat, padahal
tidak satupun perempuan di bawah umur berkeinginan mendapat pekerjaan
sebagai pelacur.

Human trafficking merupakan masalah yang sensitii. Dan untuk
mengentaskan persoalan itu sendiri harus ada campur tangan antara masyarakat
dan pemernntah, karena yang memegang peranan penting adalah kedua belah
pihak itu sendiri.

Salah satu peranan penting pemerintah adalah mengatasi masalah yang
mendasar seperti penanggulangan masalah kemiskinan. Dan satu kata kunci yang
penting adalah “pemberdayaan”. Hal ini sangat penting bagi korban. Banyak para
korban yang mengalami kebingungan akan berbuat apa dan akan Berkerja apa.
Maka disini peranan pemerintah sangatlah penting dengan menciptakan lapangan
perkerjaan bagi para korban agar mereka tidak terjerat lagi dalam permasalahan

yang sama.
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Perlindungan anak merupakan perwujudan adanya keadilan dalam suatu
tatanan masyarakat. Dengan demikian, perlindungan anak harus diupayakan
dalam berbagai bidang kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Arif
Gosita mengemukakan bahwa kepastian hukum perlu diusahakan demi
kelangsungan kegiatan perlindungan anak dan mencegah penyelewengan yang
membawa akibat negatif yang tidak diinginkan dalam pelaksanaan perlindungan
anak.

Kegiatan perlindungan anak membawa akibat hukum, baik dalam
kaitannya dengan statuta law maupun non statuta law, dan hukum merupakan
Jjaminan bagi kegiatan perlindungan anak dalam upaya human trafficking.

Anak adalah ciptaan Tuhan yang Maha Kuasa, yang perlu dilindungi harga
diri dan martabatnya serta dijamin hak hidupnya untuk tumbuh dan berkembang
sesuai fitrah kodratnya. Karena itu segala bentuk perlakuan yang mengganggu dan
merusak hak-hak dasarnya dalam berbagai bentuk pemanfaatan yang tidak
berpernikemanusiaan harus dihapuskan tanpa terkecuali.

Perdagangan manusia merupakan suatu perbuatan kejahatan Pidana yang
memang sepatutnya mencakup konsep hukuman Pemidanaan refresif yang
memberikan efek jera bagi setiap pelaku tindak pidananya.

Dalam suatu tindak pidana umum ataupun khusus, baik dalam tindak
pidana perdagangan manusia ataupun tindak pidana lain nya. Seharusnyalah
memenuhi unsur-unsur suatu tindak pidana. Adapun unsur yang harus di penuhi
1alah:

1. Objektf, yaitu suvatu tindakan (perbuatan) yang bertentangan dengan

hukum dan mengindahkan akibat yang oleh hukum dilarang dengan
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2. Perdagangan manusia yang terjadi diindonesia memiliki jaringan yang sudah
teroganisir dan memiliki system yang mempermudah pelaku kejahatan, serta
kurang nya pengawasan yang lebih efektif yang dilakukan dalam penanganan
nya.

3. sebagai mana yang terdapat dalam pasal 2 undang-undang No.21 tahun 2007
maka orang yang melakukan suatu tindak pidana di ancam dengan perilaku
tindak pidana yang dilakukan nya sesuai peranan dalam melakukan tindak
pidana tersebut.

E. Tujuan Penelitian

Dalam membuat suatu karya ilmiah yang berupa skripsi, pastilah seorang
penulis memiliki tujuan yang sangat jelas untuk kepentingan pribadi maupun
kepentingan bagi orang lain, adapun tujuan yang menjadi dasar penulisan karya
ilmiah ini adalah:

1. Sebagai suatu bentuk sumbangsih pemikiran kepada almamater penulis
terutama prihal Perdagangan Orang

2. Melalui tulisan ini, penulis mengharapkan masyarakat mengetahui adanya
aturan-aturan yang mengatur tentang Perdagangan Orang dan teknis
penanganan dan sanksi pidanannya.

3. Melalui karya ilmiah ini pula penulis ingin melengkapi tugas sebagai calon
sarjanawan dalam bidang Hukum yang akan mendapatkan gelar sarjana

hukum dari Fakultas Hukum Universitas Medan Area.
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Studi kepustakaan ini meliputi kegiatan pengumpulan data yang diperoleh
denzan jalan membaca, mempelajari, mengkaji dan menganalisis isi serta
membuat catatan dari buku-buku, literatur, peraturan perundang-undangan,
dokumen, karangan ilmiah, hasil seminar, makalah, dan hal-hal lain yang
berhubungan erat dengan permasalahan dalam penelitian dengan tema mengenai
Perdagangan Manusia
2, Penelitian Lapangan (fiel Research)

Dalam penyempumaan data bagi sumber refrensi penulis, maka penulis
mengambil kasus dari pengadilan negeri medan yang berkaitan dengan judul
skripsi penulis .

G. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah:

BAB 1 Berisikan pendahuluan yang didalamnya diuraikan mengenai latar
belakang Masalah, identifikasi masalah, kemudian dilanjutkan dengan
tujuan dan manfaat penulisan skripsi, dan terakhir diuraikan sistematika
penulisan.

BAB II membahas permasalahan pertama yakni mengenai Tinjauan Umum
tentang tindak pidana ,pengertian tindak pidana,unsure-unsur tindak
pidana dan bentuk-bentuk turut serta dalam tindak pidana

BAB III membahas tentang Pengertian Perdaganagan Manusia dan Turut Serta
dalam Tindak Pidana Perdagangan Manusia,faktor terjadinya
perdagangan manusia ,bentuk-bentuk dan dampak dari perdagangan
manusia

BAB 1V Berisikan pembahasan mengenai Penerapan Hukum dalam Tindak
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juga menimbulkan bahaya secara kongkret, sedangkan pelanggaran itu

hanya mem bahayakan in abstracto saja. Secarz kuantitatif pembuat

Undang-undang membedakan delik kejahatan dan pelanggaran sebagai

berikut :

1) Pasal 5 KUHP hanya berlaku bagi perbuatan-perbuatan yang
merupakan kejahatan di Indonesia. Jika seorang Indonesia yang
melakukan delik di lvar negeri yang digolongkan sebagai delik
pelanggaran di Indonesia, maka di pandang tidak perlu dituntut.

2) Percobaan dan membantu melakukan delik pelanggaran tidak dipidana.

3) Pada pemidanaan atau pemidanaan terhadap anak di bawah umur
tergantung pada apakah itu kejahatan atau pelanggaran.

b) Menurut cara merumuskannya, dibedakan antara tindak pidana formil dan
tindak pidana materil.

Tindak pidana formil adalah tindak pidana yang dirumuskan sedemikian

rupa sehingga memberikan arti bahwa inti larangan yang dirumuskan itu

adalah melakukan suatu perbuatan tertentu. Perumusan tindak pidana
formil tidak memerlukan dan/atau tidak memerlukan timbulnya suatu
akibat tertentu dari perbuatan sebagai syarat penyelesaian tindak pidana,
melainkan semata-mata pada perbuatannya. Misalnya pada pencurian

Pasal 362 untuk selesainya pencurian digantung pada selesainya perbuatan

mengambil.

Sebaliknya dalam rumusan tindak pidana materil, inti larangan adalah

mentmbulkan akibat yang dilarang. Oleh Kkarena itu, siapa yang

menimbulkan akibat yang dilarang itulah yang dipertanggungjawabkan
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dan dipidana. Begitu juga untuk selesainya tindak pidana materil, tidak
bergantung pada sejauh mana wujud perbuatan yang dilakukan, tetapi
sepenuhnya tergantung pada syarat timbulnya akibat terlarang tersebut.
Misalnya wujud membacok telah selesai dilakukan dalam hal
pembunuhan, tetapi pembunuhan itu belum terjadi jika dari perbuatan itu
belum atau tidak menimbulkan akibat hilangnya nyawa korban, yang
terjadi hanyalah percobaan pembunuhan. Perihal pembedaan ini, akan di
bahas lebih lanjut pada Sub-Bab selanjutnya.
c) Berdasarkan bentuk kesalahan, dibedakan antara tindak pidana sengaja
(dolus) dan tindak pidana tidak dengan sengaja(culpa).
Tindak pidana sengaja adalah tindak pidana yang dalam rumusannya
dilakukan dengan kesengajaan atau mengandung unsur kesengajaan.
Sedangkan tindak tidak sengaja adalah tindak pidana yang dalam
rumusannya mengandung culpa.

d) Berdasarkan macam perbuatannya, dapat dibedakan antara tindak pidana
aktif/positif dapat juga disebut tindak pidana komisi dan tindak pidana
pasif/negatif, disebut juga tindak pidana omisi.

- Tindak pidana aktif adalah tindak pidana yang perbuatannya berupa
perbuatan aktif, perbuatan aktif adalah perbuatan yang untuk
mewujudkannya disyaratkan adanya gerakan dari anggota tubuh orang
yang berbuat. Dengan berbuat aktif orang melanggar larangan, perbuatal-l
aktif ini terdapat baik dalam tindak pidana yang dirumuskan secara
formil maupun secara materil. Bagian terbesar tindak pidana vang

drrumuskan dalam KUHP adalah tindak pidana aktif.
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- Tindak pidana pasif ada dua macam yaitu tindak pidana pasif murni dan
tindak pidana pasif yang tidak murni. Tindak pidana pasif murni ialah
tindak pidana yang dirumuskan secara formil atau tindak pidana yang
pada dasarnya semata-mata unsur perbuatannya adalah berupa perbuatan
pasif. Sementara itu, tindak pidana pasif yang tidak murni berupa tindak
pidana yang pada dasarnya berupa tindak pidana positif, tetapi dapat
dilakukan dengan cara tidak berbuat aktif, atau tindak pidana yang
mengandung suatu akibat terlarang, tetapi dilakukan dengan tidak
berbuat/atau mengabaikan sehingga akibat itu benar-benar timbul.

€) Berdasarkan saat dan jangka waktu terjadinya, maka dapat dibedakan
antara tindak pidana terjadi seketika dan tindak pidana terjadi dalam
waktu lama atau berlangsung lama/berlangsung terus.
Tindak pidana yang dirumuskan sedemikian rupa sehingga untuk
terwujudnya atau terjadinya dalam waktu seketika atau waktu singkat
saja, disebut juga dengan aflopende delicten. Sebaliknya ada tindak
pidana yang dirumuskan sedemikian rupa, sehingga terjadinya tindak
pidana itu berlangsung lama, yakni setelah perbuatan dilakukan, tindak
pidana itu masih berlangsung terus, yang disebut juga dengan
voordurende dellicten. Tindak pidana ini dapat disebut sebagai tindak
pidana yang menciptakan suatu keadaan yang terlarang.

) Berdasarkan sumbernya, dapat dibedakan antara tindak pidana umum dan
tindak pidana khusus.
Tindak pidana umum adalah semua tindak pidana yang dimuat dalam

KUHP sebagai kodifikasi hukum pidana materil (Buku II dan Buku III).
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Sementara itu tindak pidana khusus adalah semua tindak pidana yang
terdapat diluar kodifikasi KUHP.Dalam hal ini sebagaimana mata kuliah
pada umumnya pembedaan ini dikenal dengan istilab delik-delik di
dalam KHUP dan delik-delik di luar KUHP.

g) Dilihat dari sudut subjeknya, dapat dibedakan antara tindak pidana

communia (tindak pidana yang dapat dilakukan oleh semua orang) dan
tindak pidana propria (tindak pidana yang hanya dapat dilakukan oleh
orang yang berkualitas tertentu).
Pada umumnya tindak pidana itu dibentuk dan dirumuskan untuk berlaku
pada semua orang, dan memang bagian terbesar tindak pidana itu
diromuskan dengan maksud yang demikian. Akan tetapi, ada perbuatan-
perbuatan yang tidak patut yang khusus hanya dapat dilakukan oleh
orang yang berkualitas tertentu saja, misalnya pegawai negeri (pada
kejahatan jabatan) atau nakhoda (pada kejahatan pelayaran), dan
sebagainya.

h) Berdasarkan perlu tidaknya pengaduandalam hal penuntutan, maka
dibedakan antara tindak pidana biasa dan tindak pidana aduan.

Tindak pidana biasa yang dimaksudkan ini adalah tindak pidana yang
untuk dilakukannya penuntutan terhadap pembuatnya, tidak disyaratkan
adanya pengaduan dari yang berhak, sementara itu tindak aduan adalah
tindak pidana yangdapat dilakukan penuntutan pidana apabila terlebih
dahulu adanya pengaduan oleh yang berhak mengajukan pengaduan,

yakni korban atau wakilnya dalam perkara perdata, atau keluarga tertentu
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dalam hal-hal tertentu atau orang yang diberi kuasa khusus untuk
pengaduan oleh orang yang berhak. -

1) Berdasarkan berat-ringannya pidana yang diancamkan, maka dapat
dibedakan antara tindak pidana bentuk pokok, tindak pidana yang
diperberat dan tindak pidana yang diperingan.

Dilihat dari berat ringannya, ada tindak pidana tertentu yang dibentuk
menjadi:
1) Dalam bentuk pokok disebut juga bentuk sederhana atau dapat juga
disebut dengan bentuk standar;
2) Dalam bentuk yang diperberat; dan

3) Dalam bentuk ringan.

Tindak pidana dalam bentuk pokok dirumuskan secara lengkap, artinya
semua unsurnya dicantumkan dalam rumusan, sementara itu pada bentuk
yang diperberat dan/atau diperingan, tidak mengulang kembali unsur-
vnsur bentuk pokok itu, melainkan sekedar menyebut kualifikasi bentuk
pokoknya atau pasal bentuk pokoknya, kemudian disebutkan atau
ditambahkan unsur yang bersifat memberatkan atau meringankan secara
tegas dalam rumusan. Karena ada faktor pemberatnya atau faktor
peringannya, ancaman pidana terhadap tindak pidana terhadap bentuk
yang diperberat atau yang diperingan itu menjadi lebih berat atau lebih
ringan dari pada bentuk pokoknya.

1) Berdasarkan kepentingan hukum yang dilindungi, maka tindak pidana
tidak terbatas macamnya, sangat tergantungpada kepentingan hukum

yang dilindungi dalam suatu peraturan perundang-undangan.
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adalah mereka yang meninggalkan tanah airnya untuk mengisi pekerjaan di
negara lain. Di Indonesia, pengertian ini menunjuk pada orang Indonesia yang
bekerja di luar negeri atau yang dikenal dengan istilah Tenaga Kerja Indonesia
(TKI). Karena persoalan TKI ini seringkali menyentuh para buruh wanita yang
menjadi pekerja kasar di luar negeri, TKI biasanya diidentikan dengan Tenaga
Kerja Wanita (TKW atau Nakerwan).

2. Pekerja Anak.

Perdagangan anak dapat diartikan sebagai segala bentuk tindakan dan
percobaan tindakan yang melibatkan perekrutan, transportasi baik di dalam
maupun antar negara, pembelian, penjualan, pengiriman, dan penerimaan anak
dengan menggunakan tipu daya, kekerasan, atau dengan pelibatan hutang untuk
tujuan pemaksaan pekerjaan domestik, pelayanan seksual, perbudakan, buruh ijon,
atau segala kondisi perbudakan lain, baik anak tersebut mendapatkan bayaran atau
tidak, di dalam sebuah komunitas yang berbeda dengan komunitas di mana anak
tersebut tinggal ketika penipuan, kekerasan, atau pelibatan hutang tersebut
pertama kali terjadi. Namun tidak jarang perdagangan anak ini ditujukan pada
pasangan suami istri yang ingin mempunyai anak. Pengertian pekerjaan terburuk
untuk anak menurut Undang — undang Nomor 1 Tahun 2000 tentang Pengesahan
Konvensi ILO Nomor 182 mengenai Pelarangan dan Tindakan Segera
Penghapusan Bentuk — Bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak di Indonesia
secara umum meliputi anak — anak yang dieksploitasi secara fisik maupun
ckonomi yang antara lain dalam bentuk berikut :

a. Anak — anak yang dilacurkan.

b. Anak ~ anak yang di pertambangan.
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permintaan tersebut, apakah karena keterikatan mereka dengan tempat tersebut,
atau karena kebutuhan akan pendapatan tambahan.

Dalam kasus lokalisasi, tempat-tempat pelacuran lainnya, serta prostitusi
di warung penjual teh botol, ketika dipilih oleh seorang pelanggan, perempuan
atau anak perempuan tersebut harus memberikan pelayanan seks dengan
pembayaran di tempat, atau di luar, seperti di hotel, taman dan tempat terbuka. Ini
adalah jenis prostitusi, yang mendorong cara perekrutan perempuan dan anak
perempuan melalui praktik trafiking, mengingat ini adalah sebuah sumber
pendapatan yang besar bagi mereka yang terlibat di dalam proses perekrutan,
pengangkutan, dan penampungan para perempuan dan anak perempuan yang
didapatkan untuk tujuan tersebut. Keuntungan besar, tidak seperti dalam kasus
Pembantu Rumah Tangga, timbul karena pemanfaatan berulang - ulang
perempuan atau anak perempuan yang diperdagangkan selama beberapa tahun
untuk menghasilkan uang tunai secara terus - menerus.

Ada dua negara yang dikenal sebagai tempat tujuan utama perdagangan
orang untuk eksploitasi seksual komersial. Kedua negara itu adalah Malaysia dan
Jepang. Meskipun ada banyak laporan yang mengatakan bahwa eksploitasi
seksual juga terjadi di Singapura. Namun ada perbedaan cara perekrutannya.

a. Untuk tujuan Malaysia dan Singapura, korban direkrut dengan janji akan
dipekerjakan di tempat-tempat karaoke, sebagai penyanyi di rumah makan,
pelayan, dan hostes atau penghibur, atau babkan dijanjikan sebagai Pembantu
Rumah Tangga;

b. Untuk Jepang mercka dibawa dengan alasan sebagai duta seni budaya atau penari

tradisional, kemudian dipaksa untuk memberikan pelayanan seksual.
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tereksploitasi dalam Pasal 1 angka 1 dan Pasal 2 ayat (1) Undang-
undang tindak pidana perdagangan orang.

Adapun unsur yang terkandung didalam inti permasalahan
putusan yang penulis kemukakan didalam skripsi ini yaitu :

1. Unsur setiap Orang,yaitu unsur setiap orang tersebut bukanlah
merupakan bagian inti (besteanddien)dari delik,melainkan hanya sebagai unsure
pasal dimaksud yang posisinya selaku subyek,sehingga pengertiannya identik
dengan rumusan “barang siapa”yaitu tiap orang ,sebagai subyek hokum ,yang
telah diduga melakukan perbuatan sebagai mana didakwakan penuntut umum dan
atas perbuatan/tindak pidana tersebut,dirinyalah yang dihadapkan untuk diminta
pertanggung jawaban hukumnya.

2. Unsur yang melakukan perekrutan /pengiriman/posisi rentan
/member bayaran /manfaat untuk tujuan mengeksploitasi orang diwilayah Negara
republik indonesia
D. Faktor-faktor terjadinya tindak pidana perdagangan orang
1. Faktor Ekonomi

Permasalahan ini sering sekali menjadi pemicu utama terjadinya kasus
perdagangan manusia. Tanggung jawab yang besar untuk menopang hidup
keluarga, keperluan yang tidak sedikit sehingga membutuhkan uang yang tidak
sedikit pula, terlilit hutang yang sangat besar, dan motif-motif lainnya yang dapat
memicu terjadinya tindakan perdagangan manusia. Tidak hanya itu, hasrat ingin

cepat kaya juga mendorong seseorang untuk melakukan tindakan tersebut.
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hanya dari pendapatan utama, yaitu pendapatan laki-laki. Tidak semua dapat
sejahtera hanya dengan satu sumber penghasilan. Biasanya, hal inilah yang
mendorong kaum perempuan untuk tetap melangsungkan kehidupan keluarga
mereka sehingga mereka melakukan migrasi dengan menjadi tenaga kerja.

Contoh lainnya, seorang anak mempunyai peran dalam sebuah keluarga.
Kepatuhan terhadap orangtua, rasa tanggung jawab terhadap masa depan orangtua
mereka, atau situasi ekonomi keluarga yang jauh dari cukup terkadang memaksa
anak-anak ini untuk bekerja Terkadang hanya bekerja di sekitar lingkungan.
Namun tidak sedikit juga yang melakukan migrasi untuk mendapatkan uang.

Contoh terakhir adalah kasus pernikahan dini. Pernikahan dini mempunyai
dampak yang serius bagi pelakunya, terlebih bagi kaum perempuan. Mereka tidak
hanya diintai oleh bahaya keschatan, namun juga kesempatan menempuh
pendidikan yang juga semakin menjadi terbatas bagi mereka. Hal itu berdampak
pula pada kesempatan kerja yang terbatas sehingga situasi ekonomi mereka
semakin terjepit. Pemikahan dini juga menghambat perkembangan psikologis
pelakunya, sehingga hal ini menimbulkan gangguan perkembangan pribadi,
rusaknya hubungan dengan pasangan. Bahkan tidak menutup kemungkinan dapat
terjadi pula perceraian dini. Pada perempuan, apabila mereka sudah menj}(ah
sudah dianggap sebagai wanita dewasa. Apabila sewaktu-waktu mereka bercerai,
mereka tetap dianggap sudah dewasa. Mereka inilah yang rentan menjadi korban
tindakan perdagangan manusia yang dapat disebabkan karena kerapuhan ekonomi,
emosi yang masih labil, dan lain-lain.

4. Ketidakadaan Kesetaraan Gender
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Nilai sosial budaya patriarki yang masih kuat ini menempatkan laki — laki
dan perempuan pada kedudukan dan peran yang berbeda dan tid<k setara. Hal ini
ditandai dengan adanya pembakuan peran, yaitu sebagai istri, sebagai ibu,
pengelola rumah tangga, dan pendidikan anak — anak di rumah, serta pencari
nafkah tambahandan jenis pekerjaanya pun serupa dengan tugas di dalam rumah
tangga, misalnya menjadi pembantu rumah tangga dan mengasuh anak. Selain
peran perempuan tersebut, perempuan juga mempunyai beban ganda, subordinasi,
marjinalisasi dan kekerasan terhadap perempuan, yang kesmuanya itu berawal
dari diskriminasi terhadap perempuan yang menyebabkan mereka tidak atau
kurang memiliki akses, kesempatan dan kontrol atas pembangunan, serta tidak
atau kurang memperoleh manfaat pembangunan yang adil dan setara dengan laki
— laki. Oleh sebab itu, disinyalir bahwa faktor sosial budaya yang merupakan
penyebab terjadinya kesenjangan gender, antara lain dalam hal berikut :

a. Lemahnya pemberdayaan ekonomi perempuan dibandingkan dengan laki — laki,
yang ditandai dengan masih rendahnya peluang perempuan untuk bekerja dan
berusaha, serta rendahnya akses umber daya ekonomi seperti tekonolgi, informasi,
pasar, kredit dan modal kerja.

b. Kurangnya pengetahuan pada perempuan dari pada laki — laki.

¢. Ketidaktahuan perempuan dan anak- anak tentang apa yang sebenarnya terjadi
di era globalisasi.

d. Perempuan kurang mempunyai hak untuk inengambil keputusan dalam
keluarga atau masyarakat dibanding dengan laki — laki.

Dari banyak penelitian penelitian bahwa banyak perempuan yang menjadi

korban, hal ini karena dalam masyarakat terjadi perkawinan usia muda yang
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c. Faktor sarana atau fasilitas,

d. Faktor masyarakat,

e. Faktor kebudayaan
E. Dampak dari Tindak Pidana Perdagangan Orang

Akibat yang ditimbulkan oleh tindak pidana perdagangan orang sangat
komplek, artinya selain timbul dampak sosial di masyarakat juga menimbulkan
dampak emosional terhadap para korban, diantaranya adalah perasaan kehilangan
kendali dan kurangnya rasa aman. Kejadian yang traumatis merenggut perasaan
kendali diri individu yang sering mengarah kepada perasaan tidak nyaman dan
kurang aman yang menyeluruh dan mendalam, serta korban telah secara paksa
dipisahkan dari sistem lingkungan dan kekerabatan mereka — schingga wilayah
keselamatan serta keamanan mereka telah dilanggar. Mereka mungkin juga telah
diancam oleh pelaku agar tidak menceritakan pengalaman mereka. Hal ini
menyebabkan mereka sulit untuk mempercayai orang lain dan berbicara mengenai
pengalaman mereka. Hal yang paling penting ketikg berhubungan dengan para
korban dalam pemberian layanan adalah menciptakan rasa aman bagi mereka.

Rasa tidak percaya diri. Orang yang telah menjadi korban kekerasan dan
kekerasan seksual biasanya memiliki rasa kepercayaan diri yang kurang. Ini dapat
dimanifestasikan dalam berbagai macam tingkah laku seperti depresi, rasa malu,
kelesuan, respon emosional yang keras, ketidakpekaan emosional, dan lain-lain.
Stigma sosial dan rasa malu karena beberapa alasan, diantaranya pengﬂaman
yang telah mereka lalui selama proses perdagangan orang (misalnya pemerkosaan,

penyiksaan, pelecehan seksual), mereka tidak berhasil untuk mendapatkan uang
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BABY
PENUTUP
A.Kesimpulan
1. Perlindungan hukum terhadap perempuan korban trafficking dilakukan

dengan berbagai cara disesuaikan dengan kompleksitas dari kejahatan itu sendiri
yang meliputi upaya preventif dan represif ,dan pelaku diproses sesuai dengan
hukum yang berlaku dan menjerat pelaku tersebut dengan Undang-undang No. 21
Tahun 2007 tentang PTPPO.

2. luasnya jaringan dan terselubungnya para Trafficker membuat para aparat
hukum kewalahan dalam menangani kasus perdagangan manusia di Indonesia .

3. sebagai mana yang terdapat dalam pasal 2 undang-undang No.21 tahun
2007 maka orang yang melakukan suatu tindak pidana di ancam dengan perilaku

tindak pidana yang dilakukan nya sesuai peranan dalam melakukan tindak pidana

tersebut.

B. SARAN

1. Negara bertanggung jawab penuh dalam program pemberantasan
perdagangan orang terutama perempuan yang paling banyak menjadi korban .Hal
int diperlihatkan dengan dikeluarkannya undang-undang No.21 tahun 2007 .tetapi
tidaklah cukup hanya dengan pembentukan undang-undang tersebut tanpa disertai
komitmen yang kuat dan nyata oleh pemerintah untuk mengimplementasikan
aturan-aturan yang telah diatur didalamnya agar pemberantasan kejahatan ini lebih
efektif.

2. Pemerintah harus dapat dengan jeli melihat persoalan sebenarnya mengapa

kejahatan in1 terus terjadi dan cenderung meningkat.persoalan-persoalan tersebut
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